ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Penerapan Kode Etik Mahasiswa terhadap
Gaya Berbusana Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Menurut Tindakan
Sosial Max Weber dan Islam (Studi Kasus Fakultas Ushuluddin dan Filsafat).”
Peneliti mengambil judul diatas karena dari penelitian yang dilakukan dapat
diketahui bahwa penerapan kode etik mahasiswa terhadap gaya berbusana di
kalangan mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat menunjukkan bahwa
sebagian besar ada yang belum menerapkan kode etik berbusana. Perkembangan
gaya berbusana saat ini selalu mengalami perubahan setiap tahun dan pasti ada
mode-mode terbaru dalam berbusana, sehingga mahasiswa Fakultas Ushuluddin
dan Filsafat pun mengikuti perkembangan mode busana yang berdampak pada
kode etik berbusana mahasiswa. Di era globalisasi, mahasiswa sekarang tidak
mempedulikan kode etik yang diterampak di UIN Sunan Ampel Surabaya. Dari
hasil penelitian lapangan ini untuk memahami penerapan kode etik mahasiswa
terhadap gaya berbusana mahasiswa yang cenderung memilih berbusana dengan
mengikuti mode-mode atau trend dibandingkan dengan mematuhi kode etik
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui penerapan gaya berbusana
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya berdasarkan KEM, untuk mengetahui
analisis Kode Etik Mahasiswa (KEM) terhadap gaya berbusana mahasiswa UIN
Sunan Ampel menurut tindakan sosial Max Weber serta untuk mengetahui
penerapan KEM terhadap gaya berbusana mahasiswa menurut Islam.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dan
pendekatan secara deskriptif, yakni menggambarkan mengenai penerapan kode
etik mahasiswa terhadap gaya berbusana mahasiswa di kalangan mahasiswa UIN
Sunan Ampel Surabaya secara mendalam dan menyeluruh. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan selama proses penelitian ini adalah dengan
teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan informan.

Dan dapat disimpulkan bahwa perilaku berbusana mahasiswa di Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat menunjukkan tindakan mahasiswa tersebut menurut
beberapa teori tindakan sosial Max Weber merupakan tindakan sosial tradisional
karena tindakan tersebut dilakukan berdasarkan kebiasaan tanpa perencanaan,
tanpa refleksi yang sadar seperti kebiasaan mahasiswa memakai kaos oblong,
sandal jepit, celana robek, berbusana ketat dan transparan saat kuliah. Sedangkan
berbusana dalam Islam haruslah memakai busana yang menutup aurat secara
rapat-rapat, tidak memakai busana transparan atau ketat serta tidak berlebihan
yang bisa menyebabkan sombong serta memamerkan perhiasannya. Hal demikian
merupakan perintah dalam al-Qur’an maupun Hadits.
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